Program Pertamina Sahabat
Nelayan Diharapkan Ringankan
Nelayan
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Area Manager Communication, Relations, & CSR, Brasto Galih Nugroho (10/08) Menerima

Penghargaan(10/08).

KBRN, Semarang : Penghargaan yang diraih untuk Integrated Terminal (IT) Semarang adalah
peringkat bintang lima atau platinum untuk kategori pilar ekonomi. Program CSR untuk IT
Semarang adalah Program Sahabat Nelayan yang bertujuan untuk meningkatkan perekonomian
masyarakat Pelabuhan Tanjung Mas. Program yang dimiliki antaranya adalah Rumpon Kerang
Hijau, Bengkel Nelayan, Konversi Kit BBM ke LPG untuk kapal nelayan, serta Alat Pemanggil
Ikan (APIK).

Area Manager Communication, Relations, and CSR, Brasto Galih Nugroho (11/08)
mengharapkan, melalui program Pertamina Sahabat Nelayan dapat meningkatkan perekonomian



masyarakat nelayan Pelabuhan Tanjung Mas dan sekitarnya serta dapat meringankan nelayan
dalam pemeliharaan mesin perahu melalui Bengkel Nelayan.

Program Tanjungsari Agro Culture sendiri merupakan program CSR pemberdayaan masyarakat
oleh DPPU Adi Soemarmo yang sudah berjalan sejak tahun 2020. Pada tahun 2023 memasuki
tahun keempat akan dilakukan pendampingan lanjutan program. Pendampingan yang dilakukan
adalah penanaman melalui media hidroponik yang dilakukan oleh kelompok lansia yang
tergabung dalam kelompok Hidroponik Masyithoh.

Tujuan dari CSR ini adalah agar masyarakat Dukuh Tanjungsari, Desa Ngesrep, Kabupaten
Boyolali menjadi ramah lansia yang memiliki keterampilan akan tanaman Hidroponik. Selain itu,
juga bisa menumbuhkan ekonomi masyarakat khususnya bagi anggota Kelompok Hidroponik
Masyithoh, masyarakat rentan / lansia , pemuda di Dukuh Tanjungsari dan sekitarnya.

“Semoga dengan CSR di depot operasi Pertamina Patra Niaga khususnya di Regional JBT dapat
membantu masyarakat sekitar dalam mengembangkan kemampuan dan potensi yang dimiliki,
serta dapat membangun wilayahnya,” tutup Brasto. (Rel/Dars).



